
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari hasil observasi awal 

sampai pada pelaksanaan masing-masing siklus dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini,dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Melalui penerapan model pemelajaran Explisit Instruction kedalam 

pembelajaran lompat jauh gaya menggantung dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam melakukan lompat jauh gaya menggantung siswa 

kelas X SMK Negeri 1 Suwawa, dari hasil analisis diketahui perolehan hasil 

observasi awal rata-rata setiap aspek yakni teknik awalan, tumpuan, melayang 

diudara dan saat mendarat 

2. Hipotesis Diterima yang menyebutkan “jika metode pembelajaran explicit 

instruction  ini diterapkan pada pembelajaran penjas khususnya membahas 

tentang teknik dasar lompat jauh gaya gantung, maka kemampuan siswa yang 

ada dikelas X SMKNegeri 1 Suwawa. dalam melakukan lompat jauh akan 

meningkat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan uraian dari kesimpulan diatas, makahal-hal yang dapat 

disarankan peneliti adalah sebagai berikut, Jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

dan penerapan model pembelajaran Explisit Instruction dapat dijadikan sumbangsi 

sebagai salah satu jenis penelitian dan solusi untuk menjawab 

kelemahan/kekurangan metode sebelumnya sehingga mampu mempengaruhi 



minat belajar siswa dalam hal pelaksanaan lompat jauh gaya menggantung, selain 

itu mengingat pelaksanaan keterampilan lompat jauh gaya menggantung yang 

baik dan benar merupakan bagian dari kurikulum sehingga berpengaruh pada 

ketuntasan belajar siswa yang ada di kelas XSMK Negeri 1 Suwawa, maka perlu 

adanya pembinaan yang berkesinambungan mengenai pelaksanaan lompat jauh 

secara keseluruhan agar hasilnya dapat memberi dampak positif bagi semua 

komponen baik sekolah guru, siswa, maupun peneliti. 
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